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MANAIEMEN PENYARINGAN INFORMASI
DALAM PERSPEKTIF ISLAM
AudahMannan
Eakuttasr"ifii"Jff i,il"i#:,fffi;;::r*Makassar
Abstrak
.lekyologi itrformasi dan internet xndiri adalah sebuah bentuk dari gagasan
atau ide, bahknn beberapa yraktisi dt bidang teknologi informasi dnn lniernet
myyw.sukk'rtn "informasi" sebagai fnktor prodttksi penting dari xbuahperkenrbangnn
qlolal, yhingga lambat lnun aknn nvnongaruhi struktur sosial masyaraknt, iilai
!!ryalxuttur, _ktpwcnyaw pertlnktl sosinl, tingkungnn sekatx, dni xbognnyn.
Keleluasaan dalam menggali ilan mengelota informasilnerupakan faktor prniu*irg
yang tanpa disadai tela.h ryemlukn pehmng yang ada, artinya kita tidai< perlu tafib9r.rysah yayah mencari xbuah informasi hingga harus melngeluarkan biayo yoirg
tidak sedikit ilan mengurus teraga yang banyak. Melalui tekiologi tcomunifusi aai
informasi, jarak dan landi! bukan lngt hnlangan bagi kita un{uk melihat ragam
peristiwa yang terjadi di belahan dunia.
Kon*P lslam dnlam penciptaan dan penyebaran informasi adnlah Tauhid,
llm, informasi diupayakan ilalarn lcerangka ilmu pengetahuan untuk lcemaslshatan
masyaralat. Hikmah informnsi harus mereflelcsikai karakteistik tertinggi Sang
Mnha Pgncipta, adl, rynciptaan ihn penyebaran informasi hants diaral*an untuk
mnnajukan keadilan. Ijma' ilan Syrura Istishlnh (Kepentingan lhnum), fftnua
r_nlorma.si yang diciptakan dan dirlistribr.rcikan adalah'untu{ kepentingin uttum
Ummah,
. 
-. . -Tuiuan dai manajeruen penymingan informasi adatnh unluk memunglcinkanindiaidu yang terkbat u.nhlk mempriontaskan interaksi potensi'mereka, *ridorong
merelra yang larus terjadi dan tanpa upayfl sadar, memblokir mcrclca yang lebiit
renilah."-D.alam-wny?ryngnn informasi indfuidn mengungkapkan satu ul yrurito+
yang dilak"sanakan oleh agen otoryom dengan mcmindai inloinasi yang terxiliabagi
merelra yang mencai memerruhi kiteria. penyaringai tnyon*si-menyebaildn
xtiay lapisan hierarki menjadi instalasi penyrriig yaig ditambahian pada
ringkasan informasi yang akan diwmpailan pada rapiin yon{lebih atot
Keyw ords: Manaj emen, pety aingan, Informasi, lslam
A. PENDAHULUAN
Telrrologi modem yang kecanggihannya terus berkembang, ringkas
kata membuat manusia kian mampu memecahkan problema-problema
hidup, kian memudahkan pencapaian taraf hidup yang lebih maru. Namun
di saat y€u:rg sama manusia pun menghadapi tantangan berat agar tidak
teriebak ke dalam proses pengtrambaan diri terhad.ap kemaiuan-kemajuan
iptek dan perubahan-perubahan yang diakibatkannya. Mobititas yang sangat
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tingg, akibat telmologi transportasi, gaya hidup yang beragam yang
digelarkan televisi dan media komunikasi lainnya membuat orang
bersentuhan dengan nilai-nilai Yarg mungkin amat berbeda dengan apa
yang dianutnya selama ini.
Perubahan-perubahan mendasar akibat kemajuan iptek antara lain
adalah terjadinya globalisasi, Profesionalisasi, individualisasi, materialisasi
dan bahkan sekularisasi Manusia semakin percaya pada kemampuannya.
Kecenderungan-kecenderungan ini tentu saja memiliki unsur positif dan
negatif. Dalam menghadapi serbuan macam-macam niLai, keragaman pilihan
hidup, dan sejumlah janji-janji kenikmatan duniawi, Islam diharapkan bisa
menjadi suluh dgngan fungsi-fungsi antara lain sebagai faktor pengimbang
penyaring dan pemberi arah dalam hidup.
Sebagai faktor pengimbang mestinya Islam bisa membantu untuk
tidak hanya berkhidmat pada kehidupan duniawi yang kian dimegahlan
oleh kemaiuan telmologi canggih, tapi tetap menyeimbangkanrrya dengan
kehidupan rohaniah (akhirat). Islam sebagai penyaring berarti bahwa ia
diharapkan dapat membantu untuk dapat menetapkan pffian-pilihan nilai
yang lebih manusiawi dan islami, dalam arus perubahan yang terjadi akibat
penemuan dan penerapan berbagai teloologi modem- sebagai pengarah
Islam diharapkan dapat membimbing untuk memahami malcna hidup yang
sesungguhnya. Dengan Islam, ummat diharapkan tidak mengalami proses
kebingungan atas disoriented dalam rumah peradaban dunia yang penuh
dimrLika.
Islam menglradapi tantangan besar bukan karena kian beragarnnya
tantangan dan intensitas perubahan zaman yang setiap kali memunculkan
pertanyaan dan kajian baru. Tetapi juga mengingat multidimensionalitas
kebutuhan maupun kepentingan manusia yang kini ienderung lebih kritis
akibat keluasan inforrnasi dan pengalarnannya. IGjian Islan yang
multidisipliner menjadi sangat dib,utuhkan. Namun dalam era ini peluang
Islam juga meniadi besar karena jasa iptek (telorologi komunikasi) dapat
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dipakai bukan saja dalam penyelenggaraan kegiatan keislaman, tetapi
sekaligus dalam proses peyakinan akan kemahabesarmr dan kemahaesa6rn
Allah swt. dengan memanfaatkan iptek sebagai instrumennya.
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasisan,
pengarahan dan pengawasan dengan memberdayakan anggota organisasi
dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkant Manajemen sering juga didefinisikan
sebagai seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain. para
manejer mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain unfuk
melaksanakan tugas apa saja yang mungkin diperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut2 Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa
manajemen, semua usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih
sulit. Paling kurang ada tiga alasan utama mengapa manajemen itu
dibutuhkan. Pertama: Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk
mencapai tujuan suatu organisasi dan pribad! tcefua: Untuk menjaga
keseimbangan diantara tujuan-tujuEm, sasarcu:r-sasarrrn dan kegiatan-kegiatan
dan pihak yang berkepentingan datam organisasi, seperti pemilik dan
ka4rawan, maupun kreditur, pelanggan, konsumen, supplier, serikat k.rja
assosiasi perdagangan, masyarakat dan pemerintah. Ketiga: Urrtuk mencapai -
efisiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi dapat diukur dengan banyak
cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum adalah efisiensi dan
efektivitas.3
Era informasi memuncufkan itarakteristik masyarakat informasi
dimana keberadaan infonnasi menjadi sangat penting dan menjadi salah
satu kebutuhan pokok bagi setiap orang. Bagi masyarakat informasi banyak
aspek kehidupan sangat bergantung kepada inforrrasi. Tanpa inforrnasi,
kehidupan masyarakat inforrnasi tidak akan bedalan sesuai dengan ;rang
diharapkan, dan didalam 
-"lukok* setiap kegiatannya masyarakat
informasi akan selalu membutuhkan informasi dan semakin menuntut
informasi yang "cepat, aktual, akurat, dan relevan. Inforurasi tersebut
senantiasa mengisi segala aspek keiridupan, mulai dari lingkup individu,
keluarga sosial, hingga lirgkop kelompok dan organisasi Begitu pula bagi
suatu organisasi apapun jenis organisasinya inforurasi merupakan salah
tT. HaniHandoko,, Manajemen (Jogyakarta: BpFE,2003), h. 8
'James A-F Stoner, Manaje men (!akarta:. Erlaneg4 lgg 6), h.7
3James A.F Stoner, Manajemen, h. 8
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satu jenis sumberdaya yang paling utama. Karena informasi, orang-orang di
dalam suatu organisasi memufuskan untuk ., meLakukan atau tidak
melakukan sesuatu, sehingga informasi menjadi penuntun bagi siapapun
saat melakukan aktivitas keorganisasian.
Berkembangnya teknologi informasi dan intemet yang pesat baik di
negara maju maupun di negara yang sedang berkembang seperti di
lndonesia. Kehadirarrnya sudah dianggap sebagai kebutuhan yang "harus"
ada, dan itu semua membawa perubahan yang revolusioner terhadap cara
hidup dan aktifitas kita sehari-hari tanpa terkecuali, berbagai hal dapat
dilaksanakan d.engan tgFih efektif dan efisieru dan dengan adanya
kemudahan dalam memperoleh inforrrtasi, semua orang dapat menilurati
tanpa membedakan usia, status, agama, suku dan sebagainya.
B. KONSEP PEhIYARINGAN INFORMASI
7. Hnkikatlnformasi
Terdapat perbedaan tentang pengertian inforrnasi dalam percakapan
sehari-hari dengan yang digunatcan pada sistem inforrnasi manajemen. Pada
sistem infonnasi, istilah inforrnasi mempunyai karakter tersendiri,
diantaranya memiliki nilai datram prosses pengambilan keputusan.
Sehubungan dengan itu inforrnasi dapat diartikan sebagai data mentah, data
tersuflm, atau kapasitas sebuah saluran komunikasi. Selain itu inlcrmasi
dapat memperkaya penyajian, atau mempunyai nilai kejutan, yaitu
mengungkapkan sesuatu yang penerimanya tidak tahu atau tidak
menyangka sebelumnya.
"Infonnasi" adalah sebuah istilah yang tidak tepat dalam pemakaiannya
secara umurL Lrformasi dapat mengenai data mentah, data tersusun,
kapasitas sebuah saluran komu-nikasi, dan sebagainya. Tetapi ada beberapa
gagasan yang mendasari pemakaian istilah "inforrnasi' dalam sistem
inforurasi: Inforrnasi memperkaya penyajian, mempunyai nilai kejutarl atau
mengungkap sesuatu yang penerimanya tidak tahu atau tidak tersangka.
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Dalam dr.rnia yang tidak menentu, informasi mengurangi keticlakpastian. la
mengubah kemungkinan-kernungkinan hasil yar.g diharapkan dalam
sebuah situasi keputusan dan karena itu mempunyai nilai dalam proses
keputusan. Definisi umum unfuk "informasi,' dalam pemakaian sistem
irrformasi adalah sebagai berikut: hrformasi adalah data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang berarti bagr penerimanya clan bermanfaat
dalam mengambil keputusan saat ini atau mendatang.a
Ada beberapa pengertian informasi diantaranya:
1,. Menurut H.M. Yogianto :"irtformasi m.rupakan data yang telah
diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai artibagi si penerima
dan mempunyai nilai nyata serta terasa bagi keputusan saat itu atau
kepufusan yang akan datang"s.
2. Gordon B. Davis memberikan pengertian informasi sebagai
berikut:"Infnrmasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berguna dan nyata atau berupa nilai yang dapat dipaharri
dalam keputusan sekarang maupun yang akan datanyo.
Kualitas dari suatu informasi (quality of informasi) tergantung dari tiga
hal, yaitu infor:nasi harus akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness)
dan relevan (releoanc4. Iohn Burch dan Gary Grudnitski dalam buku
|ogiyanto menggambarkan kualitas dari informasi dengan bentuk bangunan
yang ditunjang oleh tiga buah pilarz.
1. Akurat: berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak bisa atau ritenyesatkan. Akurat juga berarti inforamsi harus jelas
" mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber
inforrnasi sampai ke pe-nerima inforrrasi informasi kemungkinan
banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak
infor:nasi tersebut.
2. Tepat waktu, berarti inlorrrasi yang datang pada penerima tidak boleh
terlambat. Informasi yang sudah using tidak akan mempunyai nilai
lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan
keputusan. Bila pengamilan keputusan terlambat, maka dapat
a Konsep Informasi dalam
informasi=. di Tgl 20 desember 2012
'Jogiyanto, Analisis dan Desain Sistem Informasi Pendel@tan Terctruktur Teori dan pral*ik
Aplikasi Eisris, (Yogr-akarta: Andi, 2005), h. 8
oGordon B. Davis, Kerangko Dasar Sistem Informasi Manajemen Bagian 1 (Jakarta: pT
Pustaka Binamas Pressindo, l99l), h. 28
7 Budi Sutedjo Dharma dtto*o, Perancangan & Pengembangan Sisrem Informast h. l0
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berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini maha}rya nilai inforurasi
disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga
telcrologi-tekrologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan
mengirimkannya.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat dari
pemakainya.s Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan
yang lainnya berbeda. Misahrya informasi mengenai sebab musabab
kerusakan mesin produksi kepada akuntan perusahaan adalah kurang
relevan dan akan lebih relevan bila ditujukan kepada ahli telnik
perusahaan. sebalilnya informasi mengenai harga pokok produksi
untuk ahli telmik merupakan inforrnasi yang kurang relevan, tetapi
relevan untuk akuntan.
Burch dan strater, menyatakan: informasi adalah pengumpulan atau
pengolahan data unfuk memberikan pengetahuan atau keterangan.e
secara umum informasi adalah data yang sudah diolah menjadi suatu
bentuk lain yang lebih berguna yaitu pengetahuan atau keterangan yang
ditujukan bagi penerima dalam pengambilan keputusan, baik masa sekarang
atau yang akan datang. unhik memperoleh infor:masi yang berguna,
tindakan yang pertama adalah mengumpulkan data, kemudian
mengolahnya sehingga menjadi informasi. Dari datadata tersebut infor:nasi
yang didapatkan lebih terarah dan penting karena telah dilalui berbagai
tahap dalam pengolahannya diantaranya yaitu pengumpuJan d.ata, data apa
yang terkumpul dan menemukan inforrnasi yang diperlukan.
George R. Terryr, menjelaskan, berguna atau tidalcrya inforrnasi
tergantung pada beberapa aspelg yaitu:
t faa Sutabd Sistem Informasi Marwjemen(yogyakarta, Andi 2005), h. 2l
eBruch dan Strater, bforaation System: Theory and Practice (Santa Barbara CalifomiaHamilton Publishing Company, lg7 4), h., 23
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a. Tujuan si penerima. Apabila informasi itu tujuannya untuk
memberikan banfuan maka informasi itu harus membanttr si
penerima dalam usahanya untuk mendapatkannya.
b. Ketelitian penyampaian dan pengolahan data. penyampaian dan
mengolah data inti dan pentingnya info harus dipertahankan.
c. waktu. Informasi yang disajikan harus sesuai dengan perkembangan
informasiitu sendiri.
d. Ruang dan tempat. Informasi yau..rg didapat harus tersedia daram
ruangan atau tempat yang tepat agar penggunaarulya lebih terarah
bagi sipemakai.
e. Bentuk. Dalam hubungarrnya bentuk informasi harus disadari oleh
penggunaannya secara efektif, hubungan-hubungan yang diperlukan,
kecenderungan-kecenderungan dan bidang-bidang yang memerlukan
perhatian manajemen serta menekankan inforrnasi tersebut ke situasi-
situasi yang ada hubungarrrya.
f. semantik. Aga" informasi efektif inforurasi harus ada hubungannya
antara kata-kata dan arti yang cukup jelas dan menghindari
kemungkinan salah tafsir.ro
Jelaslah bahwa agar infonnasi itu menjadi berguna harus disampaikan
kepada orang yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dalam bentuk yang
tepat pula. Tidak semua data meruperkan infor:nasi
' L Konsep P eny aringan lnf orm asi
Penyaringan Inforrnasi (Information Filteing) adalah sebuah kajian
mengenai pernfilteran suatu aliran informasi dinamis dalam volume besar
dan menyampaikannya kepada pengguna tertenfu r:ntuk memenuhi
kebutuhan infonnasinya. Kafian ini berkerja pada infomrasi tidak
terstruktur. Aliran inlorrnasi yang dikaji merupakan sekumpulan dokumen
mengenai berbagai topik dan kebutuhan informasi dinyatakan dalam bentuk
profilpengguna.
lnformation Eilteing adalah sebuah kaiian mengenai pernfilteran suatu
aliran inforrnasi dinamis dalam volume besar dan menyampaikannya
kepada pengguna tertentu untuk memenuhi kebutuhan informasinyall
r0 Bruch dan S.rtdie.:". Information System: Theory and pracfice ., h. 22rlOard Douglas W., Gary frlarchionini, ,{ Conceptual Framework for Text Filtering.
htto://wwrr.ee.umd.edtr/medlab/fi lter/fi lter.html. 5 desember 20 I 3
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Semakin besar jurnlah informasi yang terdistribusi membuat
Pengguna sulit menemukan dan memanfaatkan informasi yang betul-betul
dibutuhkarurya. Hal tersebut juga disebabkan oleh kurangnya perangkat
yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk mengelola aliran informasi
tersebut. Oleh karena itu perlu adanya suatu mekanisme yang membantu
pengguna dalam mendapatkan infonnasi mengenai topiktopik yarg sesuai
dengan kebutuharmya lnformation Filtering (IF) adalah salah satu metode
yang secara cepat berkembang untuk mengelola aliran informasi yang
datang kepada pengguna. Tujuan dmlnformation Filterireg adalah membawa
pengguna kepada hanya informasi yang relevan terhadap kebutuhan
mereka. Sistem IF telah dikembangkan beberapa tahun terakhir ini untuk
berbagai domain aplikasi. Beberapa contoh dari aplikasi pemfilteran adalah
pemfilteran e-mail personal berdasarkan profil personal, pemfilter brow*r
yang memblok informasi yang tidak sesuai, filter yarrg dirancang agar anak-
anak hanya dapat mengakses informasi yimg sesuai bagi mereka, dan lain-
lain Secara umum tujuan utama dari m adalah (relevan) kepada pengguna
secara otomatis dan membantu penguna memanfaatkan waktu membaca
dokumen yang terbatas secara lebih optimal.
. Inforntation filteing seperti jaga lnformation Retrimal (sistem temu
balik infor:nasi), menangal:d ruang inforrrasi tidak terstruktur dan
kebutuhan pengguna akan inforrnasi spesifik. Sistem temu balik informasi
menangani ruang informasi yang stabil dan kebutuhan pengguna akan
inforrrasi yang bervariasi / djnards, sedangkan Information Filtering
menangani ruang inforrrasi yang dinamis dan kebutuhan pengguna akan
informasi yang relatif stabil Perrrasalahan dalam lnformation Filteing dapat
dinyatakan sebagai berikut terhadap sejunlah o$ek informasi dinamis,
sistem lnformation Eiltering mencocokkan karakteristik dari objek informasi
tersebut dengan profil pengguna, yaitu deskripsi dari kebutuhan inforrrasi
pengguna, unfuk mendapatkan perkiraan relevansi antara objek informasi
tersebut terhadap kebutuhan informasi. Sistem profil akan menunjukkan
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ketertarikan dan pilihan pengguna, dan penggunaarmya membantu
pengguna untuk melakukan akses terkendali terhadap bagian yang relevan
clari informasir2. Sistem profil tersebut akan bertindak sebagai intermediator
antara pengguna dan objek informasi. Dalam penentuan relevansi tersebut,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan binary classification system
dimana dokumen hanya akan diklasifikasikan sebagai dokumen relevan
atau tidak, dan tidak dilakukan pengurutan peringkat (rankingfe.
setiap waktu saat kita selalu dihadapkan pada situasi pengambilan
keputusan. untuk itu selain pertimbangan berd.asarkan pengalaman,
pendidikan kita juga sangat membutuhkan informasi. Informasi adalah data
atau fakta-fakta yang telah diproses sedemikian rupa sehingga berubah
bentul,rrya menjadi informasi.
C. MANAIEMEN PENYARINGAN INFORMASI DALAM PERSPEKTIF
ISLAM
7, Manaj emen Penyaingan Informasi
Kedudukannya manajemen menjadi pemantau arus informasi dalam
organisasi disamping peranan selaku penerima dan pembagi infonnasi.
sebagai pemantau arus inforrnasi organisasi manajemen berupaya untuk
menjamin bahwa informasi yang diterima segera sampai kepada satuan kerja
yang memerlukarurya dan sebaliknya arus informasi keluar berjalam lancar.
Selaku penerima informasi, manajemen memperoleh berbagai jenis inforrnasi
dari berbagai sumber baik secara internal maupun ekstemal yang dianggap
diperlukan oleh manajemen. Begitu juga peranan selaku pembagi informasi,
peranan manaiemen menyampaikan informasi tentang berbagai segr
kehidupan organisasi seperti strategi, rencana, kebijakan-kebijakan, tindakan
operasional dan hasil yang dicapai kepada berbagai pihak yffig
memerlukan.
Berbicara masalah manajemen tidak bisa lepas d.engan empat
komponen yang ada yaitu (poAg ptanning orgnnizing actuating dan
controllin g. Keempat komponen tersebut adalah:
. 
l2wonde_rgem, B-.c-.M., p. van Bommel, T.w.c. Huibers and r.p. van der weide, Towords
an Agent-Based Retri*al 
.Engine (Profle Information Filtering Project). British Computir S""i.ty.Dalam http://ewic.bcs.org/conferences/l997lk irsgtpapervpapert:.pai, Akses: 27 qamrxi21l3
r3lewis, David D, The TREC-4 Filtering Track,
+ist.gov/pubs/trec4/t4 proc s.html , 27 Januari2013
"Lewis, David D, The TREC-4 Filtering Track,
http:l/trec.nist.gov/pubs/trec4/t4Jroceedings.html, 27 Januari 2013
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a. Perencan aal.".t (planning)
Planning atau perenceinaan adalah keseluruhan Proses dan
penentuan secara matang tentanghal-hal yang akan dikerjakan di masa
akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukanra.
Dalam perencanaan terlebih yang harus diperhatikan adalah apa yang
harus dilakukan dan siapa yang akan melakukarurya. Jadi perencanaan
disini berarti memilih sekumpulan kegiatan dan pemutusan
selanjutnya apa yarrg harus dilakukan, l*pur, bagaimana, dan oleh
siapa.
Perencanaan yang baik dapat dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi diwaktu yang akan datang dalam mana
perencanaan dan kegiatan yang akan diputuskan akan dilaksanakan,
serta periode sekarang pada saat rencana di buat. Perencanaan
merupakan aspek penting dari pada manajemen. Keperluan
merencanakan ini terletak pada kenyataan bahwa manusia dapat
mengubah masa depan menurut kehendalcrya. Manusia tidak boleh
menyerah pada keadaan dan masa depan yang menentu tetapi
menciptakan masa depan itu. Masa depan adalah akibat dari keadaan
masa lampau, keadaan sekarang dan disertai dengan usaha-usahaytrtg
akan kita laksanakan. Dengan demikian landasan dasar perencaftran
adalah kemampuan manusia untuk secara sadar memilih altemative
masa depan yang dikehendakinya dan kemudian mengarahkan daya
upayanya untuk mewujudkan masa depan yang dipilihnya dalam hal
ini manajemen yang akan diterapkan seperti apa. Sehingga dengan
dasar itulah maka suafu rencarur itu akan terealisasikan dengan baik.1s
Adapun kegunaan perencanaan adalah sebqgai berikut:
14 AW. Widjaya Perencanaan sebagai Fungsi Manajemmen (Jakarta: PT Bina Aksara,
1987), h.. 33
1'M. gukhari Azas-Azas Manajemen (Yogyakarta: Aditya Medi4 2005), h. 35-36
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1. Perencanaan meriputi usaha untuk memetapkan fujuan atau
memformulasikan tujuan yang dipilih untuk dicapar, maka
perencanaan haruslah bisa membedakan point pertama yang akan
dilal,sanakan terlebih dahulu
2' Perencanaan memungkinkan kita mengetahui tujuan-tujuan yang
akan dicapai
3. Memudahkan kegiatan untuk mengidentifikasikan hambatan-
hambatan yang akan timbul dalam usaha mencapai tujuan.ro
Bertolak dari hat tersebut, bahwa tujuan atau orientasi ke arah
sasaran merupakan landasan urltuk membedakan antara planning
dengan spekulasi yang sekedar dibuat secara serampangan. sebagai
suatu ciri utama dari langkah tindakan eksekutif pada semua tingkat
organisasi, planning merupakan suatu proses intelektual yang
menyangut berbagai tingkat ialan pemikiran yang lreatif dan
pemanfaatan secara imajinatifatas dari variabel-variael yaog ada.
Planning merrlungkinkan pada administrator untuk meramalkan secarajitu kemungkin akibat yang timbut dari berbagai kekuatan, sehingga ia
bisa memengaruhi dan sedikit banyak mengontrol arah terjadinya
perubahan yang dikehendaki.lT.
b. Pengorganisasian (organizing)
Kegiatan administratif manajemen tidak beral,ihir seteliah
perencanaan tersusun. melaksanaan perencanaan secara operasional.
salah satu kegiatan administratif manajemen dalam pelaksanaan suatu
rencarur disebut organisasi atau pengorganisasian.
c. Penggerak an (actuating)
Fungsi acfuating merupakan bagian dari proses kelompok atau
organisasi yang tidak dapat dipisahkan. Adapun istilah yang dapat
dikelompokkan ke dalam fuogsi ini adalah directing mmmanding leailing
ilan coordinatingla rindakan actuating sebagaimana tersebut di atas,
proses ini juga memberikan motivating, untuk memberikan
penggerakan dan kesadaran terhadap dasar dari pada pekerjaan yang
r5 M. Bukhari Azas-Azas Manajemen, h.37
" Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidilcan ( Surabyata:Usaha Nasional, lgg4),h.299.
r8Jawahir Tanthow! [Jnsur-unsur Manajemen Menuntt Ajaran Al-eur,an (Jakarta: pustaka
al-Husna, 1983), h. 71.
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meleka lakukan, yaitu menuiu tujuan yang telah ditetapkan, disertai
clengan memberi motivasi-motivasi baru, Hmbingan atau pengarahan,
sehingga mereka bisa menyadari dan timb--q-l kemauan untuk bekeria
dengan tekun danbaik'
Prosesactuatingadalahmemberikanperintah,petunjuk,
pedoman dan nasehat serta keterampilan dalam berkomunikasile'
Actuating merupakan inti dari manaiemen yang menggerakkan untuk
mencapai hasil. Sedangkan inti dari actuating adalah leading harus
menenhrkanprinsip-prinspiefisieruikomrrnikasiyangbaikdan
prinsiP menjawab Pertanyaan
d. Evaluas r/ Controlling
Evaluasidalamkonteksmanajemenadalahprosesuntuk
memastikan bahwa aktivitas yang dilaksanakan benar sesuai apa tidak
dengan perenciulaan sebelumnya' Evaluasi dalam penyaringan
inforgtasi ini memprrnyai dua batasan pertama; evaluasi tersebut
merupakan proses/kegiatan untuk menentukan informasi yang
diterima dan dibandingkan dengan tuiuan yang telah ditenhrkan,
kedua; evaluasi yang dimaksud adalah usaha untuk memperoleh
inlonnasi hrupa umpan balik (feed bac*) dati kegiatan yang telah
dilakukan.
Evaluasi dalam penyaringan informasi ini mencakup dua
kegiatan,yaitupenilaiandanpengukuran.Untukdapatmenentukan
nilai dari sesuatu, maka dilalnrlan pengulrrra:r dan wuiud dari
penguluran itu adalah penguiian. controlling itu penting sebab
merupakan jembatan terakhir dalam rantai fungsional kegiatan-
kegiatan manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara untuk
mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau tidak dan
le Sondang P. Siagian, Sistem Infonnasi untuk Mengambil Kerytusan (Jakarta: Gunung
Agung, 1997), h. 88.
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mengapa terpai atau tidak tercapai. Selain 7tu controlling adalahsebagai
konsep pengendalar,, pemantau efektifitas dari perencanaan,
pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan perbaikan
pada saat dibutuhkan.
2. Pinsip rslam dalam penciptaan dan peryebaran informasi
lnformasi merupakan unsur utama dalam mengambil sikap, penilaian
dan keputusan terhadap sesuatu atau seseorang. sebab informasi
memberikan gambaran yang mencerminkan realitas sesungguhnya tentang
sesuatu atau seseorang tersebut. sangat mustahil sebuah keputusan dapat
dihasilkan tanpa dilandasi oleh informasi yang memadai terhadap sesuatu
yang mmiadi obyek diputuskan itu. Perkembangan teknologi inforrnasi
telah memberikan akses yang luas dan tanpa batas tentang apapun informasi
yang dibuhrhkan. Tanpa sekat ruang dan waktu, informasi dapat diakses
melalui beragam media baik dalam bentuk cetak, elektronik, on line,bahkan
media yang bersifat privat, seperti layanan telepon selular. Kecepatan dalam
memperoleh informasi sangat membantu dalam memutuskan sebuah
kepufusan dalamwakfu singkat dan segera.
Tidak dapat dipungkiri, telorologi infomrasi memberikan kemudahan
rtalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Bahkan tidak jarang inforrtasi
yang tersedia melebihi kadar yang dibutuhkan. Kelimpahruahan atas
informasi yang tersedia menciptakan sebuah kebingungan dalam memilih
dan memiliah informasi mana yang penting dan inforrnasi maftr yarrg
dipandang sebagai sampah. Fenomena inilah yang disebut dengan banaritas
inforrnasi.
Banalitas informasi menciptakan sebuah inforrnasi keluar dari malrradan realitas yang sesungguhnya, yang pada akhirnya validitas
fteabsahan/kesahihan) sebuah inforurasi diragukan. Di samping itu
banalitas informasi telah menciptakan kegamangan infonnasi yang sangat
mengganggu dalam pengambilan keputusan yang tepat.
sebagai contoh sebuah kasus korupsi yang terjadi di sebuah institusi
dtblow up media dalam beragam bentuk, baik berita laporan langsung
ataupun diskusi publik. Informasi yang dihasilkarurya pun akhimya menjadi
beragam malora dan bahkan mengandrrog stigm4 yang tidak hanya
menggangu institusi tersebut dalam mengambil keputusan atas kasus
tersebut, tetapi juga mengganggu kinerja pegawainya atas stigma yang
tercipta.
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Kelahiran era baru dalam dunia informasi telah merubah pola
komunikasi masyarakat, hal ini disebabkan oleh penemuan baru d-i bidang
tel,nologi komuniakasi. Tehrenian mengemukakan dalam beberapa dekacle
terakhir ini ada tiga kekuatan, yaitu kekuatan teknologis, socio ekonomis,
dan politik, yang telah mengubah struktur sistem internasional ketingkat
tertentu. Kekuatan atau eksploitasi teknologis bergerak cepat di lapangan
komunikasi dimana revolusi dalam bidang satelit komunikasi dan tel.rrik
microprocessor mencerminkan dua illustrasi yang paling dramatis, yang
mempunyai akses komunikasi drrnia yanguniversal dan disesuaikan d.engan
keperluan pribadi ataa persotulizeffi Telorolop Komunikasi mutal,ahir telah
menciptakan apa yang disebut "publik dunia". Bersamaan dengan
perkembangan telorololi komunikasi ini, meningkat pula kecemasan tentang
efek media massa terhadap masyarakat. Perkembangan dalam dunia
komunikasi dan inlorrrasi telah membawa kita ke dunia global dan
menjadikan masyarakat secara terus menerus diterpa (expoa.tre) oleh media
sehingga terciptalah masyarakat informasi.
Dalam ranah perntasalahan informasi Islam memberikan sebuah
solusi yang dapat menghindari manusia dari sikaP yang salah langkah
dalam menyikapi sebuah informasi, sebagaimana yang terhrang dalam surat
Al Huiuraat, surat ke-49 ayat 6 :
{# tli 1 ;; oi t-135 *.[r* F;V 61 \:e,*r;'u-ifr eii
'wP3il3u uLv*15
'ozulkarimen Nasution, Perfumbangan Tektologi Komtnilasi (Jakarta:Universitas Terbuk4
2005),h.124
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Terjemalmya:
FIai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu or.ns Fasik
membawa suatu berit4 Maka periksalah dengan teliti asar" kamutidak menimpakan suatu muiibah kepadi .'"utu- d;il- ffi;;
il?tfl:',ffiJffi*:*va vffi.s menveba6kan kamu -;;v;;ri;l;;
Allah swt. mendidik hambanya dalam kesopanan terutama dalam
berkomunikasi yang berguna bagi mereka dalam soal agama maupun dr.rnia.
Apabila datang seorang fasik yang terang-terangan meninggalkan syiar-syiar
agama dengan membawa suatu berita yang pertama kali yang harus
dilakukan adalah iangan mudah membenarkan sehingga mendapat suatu
kebenaran yang sebenarnya dan jangan bersandar kepada perkataannya.
Disinilah pentingnya suatu penyaringan da+ sikap terhadap inforurasi yang
akan diberikan kepada seseorang. Hal ini diperrukan agar seoriu:rg mukmin
tidak menimpakan suatu bencana pada suatu kaum yrmg mereka tidak
ketahui hal ihwalnya yang menyebabkan mereka menyesal terhadap
perbuatan yang terlanjur mereka lakukan.
untuk menerima berita pengetahuan akan sumber berita merupakan
sesuatu yang urgen. Islam, melalui surat al-Hujurdt (49) ayat 6 ini,
mengajarkan bahwa sumber berita tersebut dapat diklasifikasikan menjadi
dua kategori: (1) 'adil (Mustim dan tidak fasik) e) fasiq (tidak adil). Jika
sumber berita tersebut orang yang adil, yaitu orang Islam yang tidak
melakukan dosa kecil atau dosa besar dengan sengaja maka beritanya d.apat
diterima. sekalipun demikian, kondisi kefasikan tersebut dapat saja terjadi
pada orang Islam yang asalnya adil sehingga al-eurthtbi ietap
mensyaratkan agar pihak pengambil keputusan (at-fofikim), baik penguasa
maupun bukan, tetap harus melakukan pengecekan terhadap berita yang
diterimanya sekalipun dari orang Islam.z
Berbeda jika sumber berita tersebut orar:rg fasrk, maka Islam sangat
tegas memerintahkan agar beritanya dicek sehingga kita tidak terjebak
dalam pengambilan keputusan berdasarkan kebodohan yang akhimya
beruiung pada penyesalan. ]ika berita orang Islam yang fasik saja perlu
dicek, maka bagaimana dengan berita yang disampaikan or.u:rg kaffu? Tentu
lebih perlu lagi. Berita-berita yang bersumber dari orang kafir, atau orang
Islam yang bekerjasama dengan orang kafir, arias orang fasik Karena itu,
berita tersebut harus diperiksa kebenarannya.u
lj?:ofry:l.Ag:Tu ru., Al Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Jayasakt! 1997), h..846* Al-Qurrhffbv alJdmi' ri Ahhim ar-eur'd4juz XVI (Da, a-fu.., iteirut, i+oo;, tr.:t t
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Konsep Islam dalam penciptaan dan penyebaran informasi adalah
sebagai berikut: ;:
a. Tauhid, kemerdekaan dalam infonnasi adatah criteria ethical pertama
dan umat Islam tidak dalam kedudukan terpaksa tunduk kepada
kekuatan hrar, apakah itu Neo Lib, Konglomerasi, MNC, atau negara
Super Power selain tunduk kepada kekuatan Tuhan Yang Maha Esa,
Allah swt.
b. Ilm, inforrnasi diupayakan dalam kerangka ilmu pengetahuan untuk
kemaslahatan masyarakat.
c. Hikmah, ftebijaksanaan), informasi harus merefleksikan karakteristik
tertinggi Sang Maha Pencipt4 dengan memandang sesuatu peradaban
Muslim yang dinamis dan berkerrbang dengan kecakapan dan
ketajaman serta kecermatan pikiran.
d. Adl, penciptaan dan penyebaran infonnasi harus diarahkan untuk
memajukan keadilan. Informasi harus diupayakan melalui cata-cata
yang adil dan didistribusikan sec€ua adil pula.
e. Ijma' ilan Syura (Konsensus dan musyawarah), Sebelum masyarakat
diajak bermusyawarah, mereka sudah harus menerima inforrrasi
secara merata dan relevan. Konsesus hanya bisa dicapai apabila
semua fakta tentang sebuah kebijakan tertentu sudah mereka ketahul
artinya tidak hanya diketahui oleh segelintir oraxg, atau elit
organisasi atau politik.
' f..lstishlaft (Kepentingan Umum), semua inforrnasi yang dicipakan dan
didistribusikan adalah untuk kepentingan umum (kemaslahatan
- 
masyarakat)
a 
*nmaUari, Jdmi' at-Baydn 'an To'wil A1y al-fur',i4 juz )O(VI (DAr al-Fikr, Beiruq
1405), h.124
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g. ummah (Muslim sejagat), lnformasi seyogiyanya di samping
kepentingan umum sec€ra lokal adarah untuk kepentingan ummat
Islam se dunia (masyarakat Islam global).24
Subjektivitas dalam memberikan sebuah informasi bukarilah sesuatu
yang dapat dielakkan oleh media. pandangan politik, ideologi dan
kepentingan pemilik media sangat mempengaruhi dalam produlsi
informasi. sebuah infonnasi yang dihasilkan media akan menyesuaikan
dengan karakter pemilik media tersebut. Hal ini sangat mudah dibuktikan
dengan bagaimana cara media memberitakan sebuah informasi. Dalam hal
kasus sensitif tertentu, dapat dilihat bagaimana media menurunkan
beritanya dalam cara pandang sesuai dengan karakter pemilik media. Berita
yang terkonstrulxsi secara berbeda tentunya akan menghasilkan malma yang
berbeda pula.
Membuat keputusan yang tepat dalam waktu singkat meniadi sebuah
tuntutan hidup di era persaingan hidup yang semakin ketat saat ini.
Pandangan bahwa informasi yang menjadi landasan dalam pengambilan
keputusan telah berkembang menjadi sebuah paradigma yang menyatakan
bahwa siapa yang menguasai informasi maka ia akan menguasai dunia.
sehingga tidaklah satah jika beberapa institusi, baik swasta maupun
pemerintah memberikan porsi yar.g tidak sedikit dalam anggaran
keuangannya dalam pengembangan dan pemanfaatan telnologi informasi.
D. SIMPUTAN
Era irdor:masi memunculkan karakteristik masyarakat inforrrasi
dimana keberadaan infor:masi menjadi sangat penting dan menjadi salah
satu kebutuhan pokok bagi setiap or€u:rg. Bagi masyarakat informasi banyak
aspek kehidupan sangat bergantung kepada inforrnasi. Tanpa informasi,
kehidupan masyarakat tidak akan berjaran sesuai dengan yang diharapkan,
dalaur melakukan setiap kegiatannya, masyarakat akan selalu membutuhkan
informasi dan semakin menuntut infonnasi yang cepat, aktuat, akurat, dan
relevan. Informasi tersebut senantiasa mengisi segala aspek kehidupan,
mul,ai dari Iingkup individu, keluarga, sosiaL hingga lingkop kelompok dan
organisasi.
Islaru melatri surat al-Hujurat (a9) ayat 6 ini, mengajarkan bahwa
sumber berita tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori: (l),adil,
@fion and Musrim workr : A strategtfor 2r,st centary(Bandung
:Mizan, , 1998), h. 56
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Q) f*siq (tidak adil). lika sumber berita tersebut orang yang adrl yaitu orang
Islam yang tidak melakukan dosa kecil atau dooa besar dengan sengaja,
maka beritanya dapat diterima. Sekalipun demikian, kondisi kefasikan
tersebut dapat saja terjadi pada orang Islam yang asblnya adil sehingga tetap
mensyaratkan agar pihak pengambil keputusan, baik penguasa maupun
bukan, tetap harus melakukan pengecekan terhadap berita yang
diterimanya sekalipun dari orang Islam
Manajemen penyaringan informasi adalah untuk memungkinkan
individu yang terlibat trntuk memprioritaskan interaksi potensi mereka,
mendorong mereka yang harus terjadi dan tanpa upaya sadar, memblokir
mereka yang lebih rmdah. Dalam penyaringan inforrrasi individu
mengungkapkan satu set prioritas, yilng dilaksanakan oleh agen otonom
dengan memindai informasi yang tersedia bagi mereka yang mencari
memenuhi kriteria. Penyaringan informasi menyebabkan setiap lapisan
hierarki menjadi instalasi penyaring yang ditambahkan pada ringkasan
inforrnasi yang akan disampaikan pada lapisan yang lebih atas.
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